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Abstrak 

Sektor infrastruktur memiliki kontribusi penting dalam mendukung pembangunan nasional. Namun, sektor ini 

juga menghadapi berbagai tantangan seperti regulasi yang ketat, tingginya biaya operasional, serta persaingan pasar 

yang semakin meningkat. Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk terus melakukan inovasi agar tetap mampu 

bersaing. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh inovasi produk dan inovasi proses terhadap kinerja 

perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, dengan regulasi dan persaingan sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner 

yang melibatkan 108 responden dari 54 perusahaan. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa baik inovasi 

produk maupun inovasi proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Namun, variabel 

regulasi dan persaingan tidak terbukti memoderasi hubungan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam perusahaan, terutama kemampuan 

dalam berinovasi pada produk dan proses. Dengan demikian, fokus utama peningkatan kinerja sebaiknya diarahkan 

pada penguatan inovasi proses internal agar efektivitas dan efisiensi operasional dapat meningkat. 

 

Kata kunci: Inovasi Produk, Inovasi Proses, Regulasi, Persaingan, Kinerja Perusahaan, Sektor Infrastruktur, IDX-

IC, PLS-SEM. 

 

I. PENDAHULUAN 

Sektor infrastruktur memiliki posisi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

nasional. Namun, sektor ini juga dihadapkan pada berbagai tantangan seperti regulasi yang ketat, biaya operasional 

yang tinggi, serta kompetisi pasar yang semakin intens. Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi agar dapat beradaptasi, mempertahankan efisiensi operasional, dan meningkatkan daya saing 

di tengah perubahan lingkungan bisnis. Inovasi baik pada aspek produk maupun proses dianggap sebagai faktor 

internal yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Meskipun demikian, dampak inovasi tersebut 

dipengaruhi pula oleh faktor eksternal, terutama regulasi pemerintah dan tingkat persaingan industri. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji pengaruh inovasi produk dan inovasi proses terhadap kinerja 

perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta melihat peran regulasi dan persaingan sebagai 

variabel yang memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai sejauh 

mana inovasi produk dan inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia, 

serta bagaimana regulasi pemerintah dan intensitas persaingan dapat memperkuat atau melemahkan hubungan 

tersebut. Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kedua bentuk inovasi tersebut 

terhadap kinerja perusahaan serta menguji fungsi moderasi regulasi dan persaingan dalam hubungan tersebut. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur manajemen strategi dan inovasi, 

serta menawarkan manfaat praktis bagi pihak manajemen perusahaan maupun pembuat kebijakan dalam menyusun 

strategi peningkatan kinerja di sektor infrastruktur. 
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II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Teori Kapasitas Serap (Absorptive Capacity Theory) 

Teori kapasitas serap menegaskan bahwa kemampuan organisasi untuk mengenali, memahami, memanfaatkan, 

dan mengintegrasikan pengetahuan dari sumber eksternal sangat berpengaruh terhadap keberhasilan inovasi serta 

peningkatan performa perusahaan. Pada industri infrastruktur yang dipengaruhi teknologi dan regulasi, kapasitas 

serap menjadi elemen krusial untuk mengubah tekanan lingkungan menjadi inovasi yang memberikan keunggulan 

dan peningkatan hasil kinerja. 

B. Teori Inovasi 

Inovasi merupakan proses penciptaan atau penerapan ide, metode, produk, dan proses baru yang memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan. Inovasi terdiri dari inovasi produk dan inovasi proses yang berperan sebagai strategi utama 

dalam meningkatkan efisiensi, daya saing, serta kemampuan adaptasi perusahaan terhadap perubahan lingkungan 

bisnis. 

 

C. Inovasi Produk 

Inovasi dipahami sebagai rangkaian proses dalam menciptakan atau menerapkan ide baru, metode, teknologi, 

produk, maupun prosedur yang dapat memberikan manfaat atau nilai tambah bagi perusahaan. Inovasi produk dan 

inovasi proses merupakan bentuk utama inovasi yang digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi, daya 

saing, serta kemampuan perusahaan beradaptasi dengan dinamika lingkungan bisnis., serta produk konstruksi 

berkelanjutan yang mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan kinerja perusahaan. 

 

D. Inovasi Proses 

Inovasi proses merujuk pada pembaruan atau peningkatan metode produksi, prosedur operasional, maupun 

sistem manajemen untuk mencapai peningkatan efisiensi, mutu, dan kecepatan layanan. Dalam industri infrastruktur 

yang identik dengan proyek berskala besar dan kebutuhan modal tinggi, inovasi proses menjadi faktor penting yang 

dapat berdampak langsung terhadap efektivitas operasional dan hasil kinerja perusahaan.. 

E. Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan menunjukkan capaian organisasi dalam memenuhi tujuan strategisnya, baik melalui ukuran 

keuangan maupun indikator non-keuangan. Pencapaian kinerja dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya internal secara optimal dan mengimplementasikan inovasi sebagai kemampuan 

strategis yang berkelanjutan. 

F Regulasi dan Persaingan sebagai Variabel Moderasi 

Regulasi serta tingkat persaingan di pasar merupakan faktor eksternal yang memiliki potensi untuk 

memperkuat maupun melemahkan hubungan antara inovasi dan kinerja perusahaan. Regulasi yang jelas dan 

mendukung dapat memicu percepatan inovasi, sedangkan aturan yang rumit dapat menjadi hambatan. Pada saat 

yang sama, kompetisi yang tinggi mendorong perusahaan untuk berinovasi secara berkelanjutan agar mampu 

mempertahankan posisi kompetitif di pasar. 

 

G. Model Penelitian 

Model penelitian ini mengadaptasi kerangka yang dikembangkan oleh Anning-Dorson (2017), dengan inovasi 

produk dan inovasi proses sebagai variabel independen, kinerja perusahaan sebagai variabel dependen, serta regulasi 

dan tingkat persaingan pasar sebagai variabel moderasi. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dan studi empiris, hipotesis penelitian adalah: 

 

1. H₁: Inovasi produk belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja pelrusahaan. 

2. H₂: Inovasi prosels belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja pelrusahaan. 

3. H₃: Relgulasi melmodelrasi hubungan antara inovasi produk dan kinelrja pelrusahaan. 

4. H₄: Relgulasi melmodelrasi hubungan antara inovasi prosels dan kinelrja pelrusahaan. 

5. H₅: Pelrsaingan pasar melmodelrasi hubungan antara inovasi produk dan kinelrja pelrusahaan. 

6. H₆: Pelrsaingan pasar melmodelrasi hubungan antara inovasi prosels dan kinelrja pelrusahaan 

 

III. MELTODOLOGI PELNELLITIAN 

 

A. Jelnis Pelnellitian: 

Pelnellitian ini bisa dibagi melnjadi elnam jelnis pelnellitian, yaitu belrdasarkan tujuan pelnellitian, latar 

pelnellitian, meltodologi pelnellitian, stratelgi pelnellitian, unit anaisis, waktu pellaksanaan, dan keltelrlibatan pelnellitian. 

Gambar 2. Karaktelristik Pelnellitian 

B. Tahapan Pelnellitian: 

Tahap pelnellitian dimulai dari idelntifikasi masalah, pelrumusan tujuan dan hipotelsis pelnellitian, kajian litelratur, 

pelnyusunan instrumeln pelnellitian, pelngumpulan data mellalui kuelsionelr, pelngolahan data melnggunakan meltodel 
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SELM belrbasis PLS, hingga pelnarikan kelsimpulan belrdasarkan hasil pelngujian modell. 

 
C. Populasi dan Sampell: 

Populasi pelnellitian adalah selluruh pelrusahaan selktor infrastruktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia 

selbanyak 63 pelrusahaan. Pelnelntuan sampell dilakukan delngan melnggunakan rumus Slovin pada tingkat kelsalahan 

5%, selhingga dipelrolelh 54 pelrusahaan selbagai sampell pelnellitian. Relspondeln belrjumlah 108 orang yang belrasal dari 

pihak manajelmeln pelrusahaan yang melmahami stratelgi dan kinelrja pelrusahaan. 

 

D. Pelngumpulan Data: 

Data primelr dipelrolelh mellalui pelnyelbaran kuelsionelr selcara daring kelpada relspondeln, seldangkan data selkundelr 

dipelrolelh mellalui studi pustaka, laporan tahunan pelrusahaan, dan publikasi relsmi Bursa ELfelk Indonelsia. Instrumeln 

pelnellitian melnggunakan skala Likelrt 1–5 untuk melngukur pelrselpsi relspondeln telrhadap variabell pelnellitian. 

 

E. Instrumeln Pelnellitian: 

Instrumeln pelnellitian belrupa kuelsionelr yang melngukur variabell inovasi produk, inovasi prosels, relgulasi, 

pelrsaingan, dan kinelrja pelrusahaan. Uji validitas dilakukan mellalui nilai outelr loading dan Avelragel Variancel 

ELxtracteld (AVEL), seldangkan uji relliabilitas melnggunakan Cronbach’s Alpha dan Compositel Relliability. 

 

F. Delfinisi Opelrasional: 

Variabell inovasi produk diukur mellalui indikator pelngelmbangan produk baru, kualitas produk, dan kelpuasan 

pellanggan. Variabell inovasi prosels diukur mellalui indikator elfisielnsi biaya, pelmanfaatan telknologi, dan pelrbaikan 

layanan. Variabell relgulasi diukur mellalui telkanan dan kelbijakan pelmelrintah. Variabell pelrsaingan diukur mellalui 

intelnsitas kompeltisi harga, produk, dan stratelgi. Variabell kinelrja pelrusahaan diukur mellalui indikator finansial dan 

nonfinansial selpelrti pelrtumbuhan laba, elfisielnsi opelrasional, kelpuasan pellanggan, dan relputasi pelrusahaan. 

 
G. Telknik Analisis Data: 

Data dianalisis melnggunakan Structural ELquation Modelling (SELM) belrbasis Partial Lelast Squarels (PLS- SELM) 

delngan bantuan aplikasi SmartPLS. Analisis melliputi uji validitas, uji relliabilitas, analisis delskriptif, pelngujian outelr 

modell dan innelr modell, selrta pelngujian hipotelsis pelnellitian. 

IV. HASIL DAN PELMBAHASAN 

4.1 Uji Pelngukuran modell ( Outelr Modell) 

 

Pelngujian outelr modell dilakukan untuk melnilai validitas dan relliabilitas indikator pada seltiap variabell 

pelnellitian melnggunakan SmartPLS. Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa selluruh indikator tellah melmelnuhi kritelria 

valid dan relliabell, selhingga layak digunakan untuk pelngujian modell struktural. 
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Gambar 4.1 Outelr Modell ( Data Olahan Pelnulis 2025) 

 

4.1.1 Uji validitas 

Validitas konvelrgeln digunakan untuk melnilai seljauh mana indikator mampu melrelprelselntasikan konstruk 

yang diukur. Melngacu pada Hair elt al. (2022), suatu konstruk dinyatakan valid apabila melmiliki nilai Avelragel 

Variancel ELxtracteld (AVEL) lelbih dari 0,50. Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa selluruh variabell dalam pelnellitian 

ini tellah melmelnuhi kritelria telrselbut. 

Tabell 4.1 Uji Validitas 
Variabell Avelrangel Variancel ELxtracteld ( AVEL) 

Inovasi Produk 0.790 

Inovasi Prosels 0.620 

Relgulasi 0.652 

Pelrsaingan 0.824 

Kinelrja Pelrusahaan 0.800 

Sumbelr: Data Olahan Pelnulis 2025 

4.1.2 Uji Relabilitas 

Uji relliabilitas dilakukan untuk melnilai tingkat konsistelnsi pelngukuran konstruk pelnellitian. Melngacu pada 

Hair elt al. (2022), suatu konstruk dinyatakan relliabell apabila melmiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Compositel 

Relliability lelbih dari 0,70. Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa selluruh variabell dalam pelnellitian ini tellah melmelnuhi 

kritelria telrselbut, selhingga dapat disimpulkan bahwa selluruh konstruk belrsifat relliabell. 

 

Tabell 4.2 Uji Relabilitas 
Variabell Cronbach’ Alpha Compositel Relability 

Inovasi Produk 0.918 0.875 

Inovasi Prosels 0.865 0.831 

Relgulasi 0.846 0.807 
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Pelrsaingan 0.949 0.929 

Kinelrja Pelrusahaan 0.941 0.916 

Sumbelr: Data Olahan Pelnulis 2025 
4.2 Uji Pengukuran Struktural (Inner Model) 

Hasil pelngujian modell struktural melnunjukkan bahwa nilai R-Squarel (R²) kinelrja pelrusahaan selbelsar 0,388, yang belrarti 38,8% variasi kinelrja 

pelrusahaan dapat dijellaskan olelh inovasi produk, inovasi prosels, relgulasi, dan pelrsaingan. Nilai F-Squarel (F²) melnunjukkan bahwa inovasi produk 
(0,254) dan inovasi prosels (0,326) melmiliki pelngaruh melnelngah, seldangkan relgulasi, pelrsaingan, dan intelraksi modelrasinya melmiliki pelngaruh kelcil. 

Nilai Q- Squarel (Q²) selbelsar 0,246 melnunjukkan bahwa modell melmiliki kelmampuan preldiksi yang cukup baik. Sellain itu, nilai SRMR selbelsar 0,092 

melnelgaskan bahwa modell belrada pada katelgori fit, selrta selluruh nilai VIF < 5, yang melnunjukkan tidak telrdapat multikolinelaritas dalam modell. 

4.3 Uji Hipotelsis 

4.3.1 Uji Path Coelfficielnts 

Tabell 4.3 Hasil Path Coelfficielnts 
Path Path Coelfficielnts 

Inovasi Produk → Kinelrja Pelrusahaan 0.661 
Inovasi Prosels → Kinelrja Pelrusahaan 0.697 

Pelrsaingan × Inovasi Produk → Kinelrja Pelrusahaan 0.133 
Relgulasi x Inovasi Prosels → Kinelrja Pelrusahaan -0.459 

Pelrsaingan x Inovasi Prosels → Kinelrja Pelrusahaan 0.091 
Relgulasi x Inovasi Produk → Kinelrja Pelrusahaan -0447 

Sumbelr: Olah data Pelnulis ( 2025) 
Hasil analisis path coelfficielnts melnunjukkan bahwa inovasi produk dan inovasi prosels melrupakan faktor yang belrkontribusi positif telrhadap kinelrja 

pelrusahaan, delngan nilai koelfisieln masing-masing 0,661 dan 0,697. Telmuan ini melnelgaskan bahwa selmakin tinggi tingkat inovasi yang dilakukan, maka 

kinelrja pelrusahaan celndelrung melningkat. Selbaliknya, variabell pelrsaingan dan relgulasi yang diuji selbagai modelrator tidak melmbelrikan pelngaruh yang 

belrarti dalam melmpelrkuat hubungan antara inovasi dan kinelrja pelrusahaan. Nilai koelfisieln pada jalur modelrasi pelrsaingan rellatif relndah (0,133 dan 

0,091), selmelntara modelrasi relgulasi melnunjukkan arah hubungan nelgatif (–0,459 dan –0,447). Selcara kelselluruhan, hasil ini melngindikasikan bahwa 
pelningkatan kinelrja pelrusahaan dalam pelnellitian ini lelbih ditelntukan olelh kelmampuan intelrnal dalam mellakukan inovasi dibandingkan pelngaruh faktor 

elkstelrnal selpelrti relgulasi ataupun kondisi pelrsaingan. 

 

V. HASIL DAN PELMBAHASAN 

 

Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui apakah inovasi produk dan inovasi prosels belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja pelrusahaan selktor infrastruktur yang telrcatat di Bursa ELfelk Indonelsia, selrta untuk mellihat apakah relgulasi 

dan tingkat pelrsaingan melmiliki pelran selbagai variabell modelrasi. Mellalui analisis melnggunakan meltodel PLS-SELM, 

hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa baik inovasi produk maupun inovasi prosels melmiliki pelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja pelrusahaan. Artinya, selmakin baik kelmampuan pelrusahaan dalam melnciptakan produk 

baru dan melningkatkan prosels opelrasional, maka selmakin tinggi pula kinelrja yang dapat dicapai. 

 

Namun, hasil pelnellitian juga melnunjukkan bahwa relgulasi dan pelrsaingan tidak belrpelran dalam melmpelrkuat 

ataupun melmpelrlelmah hubungan antara inovasi dan kinelrja pelrusahaan. Delngan kata lain, pelningkatan kinelrja 

pelrusahaan infrastruktur lelbih banyak dipelngaruhi olelh faktor intelrnal—telrutama kelmampuan belrinovasi—

daripada kondisi elkstelrnal selpelrti aturan pelmelrintah maupun tingkat kompeltisi industri. Telmuan ini melnelgaskan 

bahwa fokus pelngelmbangan pelrusahaan selbaiknya diarahkan pada pelningkatan inovasi prosels, khususnya dalam 

pelrbaikan sistelm intelrnal untuk melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas opelrasional. 

 

B. Saran 

 

Pelnellitian sellanjutnya disarankan melnggunakan delsain longitudinal untuk melnangkap dampak jangka panjang 

inovasi produk dan inovasi prosels telrhadap kinelrja pelrusahaan. Variabell lain selpelrti transformasi digital, kelunggulan 

belrsaing, kelbelrlanjutan (sustainability), kapasitas selrap, atau kapabilitas manajelrial juga dapat ditambahkan selbagai 

variabell meldiasi maupun modelrasi. Sellain itu, studi pelrbandingan lintas selktor (manufaktur, jasa, telknologi) pelnting 

dilakukan untuk melnguji konsistelnsi telmuan bahwa relgulasi dan pelrsaingan tidak belrpelran selbagai variabell modelrasi 

pada selktor infrastruktur. 

C. Saran Praktis 
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1. Untuk Pelmelrintah: Melmbelrikan inselntif fiskal maupun nonfiskal untuk melndorong invelstasi inovasi pada 

pelrusahaan infrastruktur, melnyusun relgulasi yang lelbih adaptif dan pro-inovasi, selrta melmpelrkuat kolaborasi antara 

pelmelrintah, dunia usaha, dan pelrguruan tinggi dalam pelngelmbangan inovasi. 

2. Untuk Pelrusahaan: Melnjadikan inovasi produk dan inovasi prosels selbagai stratelgi utama pelningkatan kinelrja, 

melngimplelmelntasikan inovasi prosels selcara belrtahap mellalui proyelk pelrcontohan (pilot projelct), selrta melmpelrkuat 

manajelmeln pelrubahan dan pellatihan sumbelr daya manusia agar adaptasi telrhadap telknologi dan prosels baru belrjalan 

lelbih elfelktif 
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